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ABSTRACT 

 

Sridasweni. 2016. "The Relationship Between Emotional Intelligence and 

Interpersonal Communication with Students Conflict Management ". Thesis. 

Padang State University. 

 

 Conflict management is one of the efforts in handling the problems or 

conflicts that occur both on themselves and on others. Conflict management 

consists of two aspects, the first of constructive conflict management and the 

second destructive conflict management. There are five types of conflict 

management styles, namely: to accommodate strategy is a lose-win, competition 

is a strategy of win-lose, compromise is a strategy medium, avoidance strategy is 

a lose-lose, and collaboration is a win-win strategy. Conflict management can be 

influenced by emotional intelligence and interpersonal communication. The 

purpose of this study is to describe and determine the relationship of emotional 

intelligence and interpersonal communication with manajamen conflict. 

 This study uses a quantitative approach with descriptive correlational 

method. Sampling techniques using simple random sampling. The population in 

this study were students of class XI SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru many as 

202 students, with a sample of 134 students. The instrument used is a Likert scale 

model. The result validity test of instruments emotional intelligence is 0.519, 

interpersonal communication is 0.535, and conflict management is 0.558. The 

results Instrument reliability test of emotional intelligence is 0.877, interpersonal 

communication is 0.885, and manajamen conflict is 0.823. Data were analyzed 

using multiple regression. 

 This discover research show: the description of emotional intelligence, 

interpersonal communication and conflict management at the high category. 

Results of testing the hypothesis there was a significant relationship between 

emotional intelligence and conflict management students, there was a significant 

relationship between interpersonal communication to conflict management 

students, and there was together a relationship between emotional intelligence and 

interpersonal communication with student conflict management. 
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ABSTRAK 

Sridasweni. 2016. “Hubungan Kecerdasan Emosional dan Komunikasi 

Interpersonal dengan Manajemen Konflik Siswa”. Tesis. Universitas Negeri 

Padang. 

Manajemen konflik adalah salah satu upaya dalam penanganan 

permasalahan atau konflik yang terjadi baik pada diri sendiri maupun orang lain. 

Manajemen konflik terdiri dari dua aspek, pertama manajemen konflik  

konstruktif, kedua manajemen konflik destruktif.  Ada lima jenis gaya manajemen 

konflik, yakni: mengakomodasi merupakan strategi lose-win, kompetisi 

merupakan strategi win-lose, kompromi merupakan strategi menengah, 

menghindar merupakan strategi lose-lose, dan kolaborasi merupakan strategi win-

win. Manajemen konflik dapat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan 

komunikasi interpersonal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

dan mengetahui hubungan kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal 

dengan manajamen konflik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif  korelasional. Teknik penarikan sampel menggunakan cara  simple 

random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru sebanyak 202 siswa, dengan sampel sebanyak 134 

siswa. Instrumen yang digunakan adalah model skala Likert. Hasil uji validitas 

instrumen kecerdasan emosional sebesar 0,519, komunikasi interpersonal sebesar 

0,535, dan manajemen konflik sebesar 0,558. Hasil uji reliabilitas instrumen 

kecerdasan emosional sebesar 0,877, komunikasi interpersonal sebesar 0,885, dan 

manajamen konflik sebesar 0,823. Data penelitian dianalisis menggunakan regresi 

multipel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: hasil deskripsi kecerdasan 

emosional, komunikasi interpersonal dan manajemen konflik berada pada kategori 

tinggi. Hasil pengujian hipotesis terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan emosional dengan manajemen konflik siswa, terdapat hubungan yang 

signifikan antara komunikasi interpersonal dengan manajemen konflik siswa, dan 

terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal secara bersam-sama dengan manajemen konflik siswa. 

 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Komunikasi Interpersonal, Manajemen   

Konflik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berada pada tahapan 

perkembangan masa remaja. Masa remaja (adolescence) merupakan masa 

perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang 

mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional (Santrock, 

2003:26). Desmita (2005:190) menjelaskan remaja adalah suatu tahapan 

perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai 

oleh perubahan-perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif dan 

sosial. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu: 

12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan, dan 

18-21 tahun masa remaja akhir. Siswa SMA berada pada rentang usia 

masa remaja pertengahan yakni antara usia 15-18 tahun. 

Hendricks (2008:43) menjelaskan perubahan merupakan tempat subur 

untuk tumbuhnya konflik. Begitu pula yang terjadi pada remaja yang 

sedang mengalami berbagai perubahan dalam hidupnya. Dengan berbagai 

perubahan yang ada menuntut remaja untuk dapat bertindak mengikuti 

perubahan tersebut. Salah satu dari tindakan remaja dalam menghadapi 

perubahan yaitu pengambilan keputusan untuk melakukan sesuatu. 

Senada dengan pendapat di atas, Hurlock (2000:206) juga 

menjelaskan masa remaja merupakan masa yang sarat akan konflik, karena 

pada masa perkembangan ini tiap individu mengalami perubahan yang 

sangat  kompleks, yaitu perubahan fisik, pola perilaku, peran sosial, serta 
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merupakan masa pencarian identitas untuk menjadi diri sendiri sebagai 

individu. Perubahan-perubahan tersebut bagi sebagian remaja merupakan 

situasi yang tidak menyenangkan dan sering menimbulkan masalah. 

Permasalahan-permasalahan tersebut menuntut suatu penyelesaian agar 

tidak menjadi beban yang dapat mengganggu perkembangan selanjutnya.  

Remaja perlu dibimbing untuk mampu mengembangkan dan 

mewujudkan diri secara positif serta memiliki kemandirian ketika 

menghadapi situasi-situasi yang akan dihadapinya. Salah satu caranya 

adalah melalui pelayanan konseling. Menurut Gladding (2012:6), 

“Bimbingan merupakan salah satu bagian dari seluruh layanan konseling 

profesional, istilah konseling sifatnya lebih menyeluruh dibandingkan 

bimbingan”. Prayitno (2013:21) mendefinisikan: 

Konseling adalah pelayanan bantuan oleh tenaga profesional kepada 

seorang atau sekelompok individu untuk pengembangan kehidupan 

sehari-hari dan penanganan kehidupan efektif sehari-hari yang 

terganggu dengan fokus pribadi mandiri yang mampu mengendalikan 

diri melalui penyelenggaraan berbagai jenis layanan dan kegiatan 

pendukung dalam proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa salah 

satu tujuan pelayanan konseling adalah membentuk pribadi mandiri. Hal 

ini ditekankan lagi pada salah satu asas dalam bimbingan dan konseling 

yakni kemandirian. Prayitno & Amti (2004:117) mengemukakan 

pelayanan konseling bertujuan menjadikan siswa menjadi mandiri, tidak 

bergantung pada orang lain atau bergantung pada konselor. Siswa yang 

telah mendapatkan pelayanan konseling yang di dalamnya terdiri dari 

beberapa jenis layanan dan kegiatan pendukung diharapkan secara mandiri 
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mampu mengarahkan dan mengembangkan kehidupan efektif sehari-hari 

(KES) dan mampu menangani kehidupan efektif sehari-hari terganggu 

(KES-T). 

Fenomena interaksi dan interelasi sosial antar individu maupun antar 

kelompok, terjadinya konflik sebenarnya merupakan hal yang wajar. Pada 

awalnya konflik dianggap sebagai gejala atau fenomena yang tidak wajar 

dan berakibat negatif, tetapi sekarang konflik dianggap sebagai gejala 

alamiah yang dapat berakibat negatif maupun positif tergantung 

bagaimana cara mengelolanya. 

Menurut Sarwono (2006:113) keluarga merupakan lingkungan primer 

bagi seseorang sejak lahir sampai tiba masa individu meninggalkan rumah 

dan membentuk keluarga sendiri. Sebagai lingkungan primer, hubungan 

antar manusia paling awal terjadi dalam keluarga. Selanjutnya, menurut 

Lestari (2012:177) konflik dan ketidaksetujuan dalam keluarga merupakan 

hal yang lazim terjadi. Keberadaan konflik dapat berfungsi untuk menguji 

kualitas hubungan di dalam keluarga, melalui cara yang digunakan untuk 

menangani dan menyelesaikan konflik. 

Mayor & Steinberg (dalam Santrock, 2003:187) mengatakan masa 

remaja adalah waktu di mana konflik orangtua dengan remaja meningkat 

lebih dari konflik orangtua dengan anak. Peningkatan ini bisa terjadi 

karena beberapa faktor seperti pendewasaan remaja dan pendewasaan 

orangtua, perubahan biologis pubertas, perubahan kognitif termasuk 

meningkatnya idealisme dan penalaran logis, perubahan sosial yang 



4 
 

 
 

berpusat pada kebebasan dan jati diri, harapan yang tidak tercapai dan 

perubahan fisik, kognitif serta sosial orangtua sehubungan dengan usia 

paruh baya. 

Konflik yang terjadi dalam keluarga, biasanya karena pada masa 

remaja muncul perasaan-perasaan negatif, timbul keinginan lepas dari 

kekuasaan orangtua, dan tidak lagi patuh pada kebijaksanaan orangtua. 

Konflik ini membuat orangtua juga berada dalam keadaan dilema sebab 

bila orangtua ingin bertindak otoriter terhadap anaknya, kenyataannya 

anak tidak bisa dididik secara keras tetapi bila orangtua melonggarkan 

pola didikannya, dikhawatirkan anak akan menjadi manja dan tidak 

disiplin. 

Sarwono (2006:124) menjelaskan sekolah adalah lingkungan 

pendidikan sekunder. Bagi anak yang sudah bersekolah, terutama siswa 

SMA umumnya menghabiskan waktu sekitar tujuh jam sehari di 

sekolahnya. Ini berarti bahwa hampir sepertiga dari waktunya setiap hari 

dilewatkan di sekolah. Tidak mengherankan kalau pengaruh sekolah 

terhadap perkembangan jiwa remaja cukup besar. Kompetensi kepribadian 

dan kualitas remaja juga dapat diwujudkan melalui pendidikan di sekolah.  

Jika diperhatikan, iklim sekolah saat ini tidak selamanya damai dan 

aman, karena konflik sering terjadi di sekolah baik dalam bentuk yang 

sederhana maupun yang lebih serius. Pada latar persekolahan, konflik yang 

sering timbul adalah konflik hubungan antar pribadi. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Campbell (dalam Wahyudi, 2011:34) “The most 
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common and visible type of conflict in school as well as other 

organizations is interpersonal conflict”. 

Konflik sederhana yang terjadi misalnya, antara siswa dengan guru 

berkenaan penegakan disiplin oleh guru, proses belajar yang kurang 

memuaskan siswa atau guru kurang perhatian terhadap siswa, antara siswa 

dengan siswa seperti membuat teman-temannya sebagai bahan tertawaan, 

mengejek, menghina, mengganggu, memeras dan sebagainya. Sedangkan 

konflik yang lebih serius adalah perkelahian antar siswa, atau bahkan antar 

sekolah. 

Ketika remaja pada umumnya mengalami konflik, mereka cenderung 

menggunakan kekerasan sebagai jalan keluarnya. Banyak diantara mereka 

yang tidak mampu menyelesaikan konfliknya secara konstruktif. Mereka 

lebih suka menggunakan budaya kekerasan atau destruktif seperti 

perkelahian dan tawuran antar pelajar. Fenomena tawuran pelajar di 

Indonesia nampaknya sudah menjadi hal yang lumrah di sejumlah kota-

kota besar.  

Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

(2012)  dalam kurun waktu tiga tahun, sebanyak 301 peristiwa tawuran 

pelajar yang terjadi di Jabodetabek. Dari seluruh peristiwa tersebut, 

sebanyak 46 orang pelajar meninggal. Ketua Divisi Sosialisasi KPAI 

menjabarkan untuk tahun 2010 tercatat ada 102 kejadian tawuran dengan 

korban meninggal 17 orang. Sementara tahun 2011 menurun hanya 96 
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kasus dengan korban meninggal 12 orang, dan untuk tahun 2012 ada 103 

kasus tawuran dengan jumlah korban meninggal 17 orang. 

Konflik diikuti oleh emosi-emosi yang kuat. Beberapa dari emosi ini 

muncul di saat konflik tengah berlangsung. Hendricks (2008:57) 

menjelaskan emosi adalah bagian integral dari konflik. Remaja yang tidak 

mampu menghadapi konflik akan cukup berbahaya karena dapat 

menyebabkan perilaku remaja menjadi hilang kendali dan mengalahkan 

akal sehat. Selain itu, remaja yang emosinya tidak stabil akan menghambat 

dalam pencapaian tugas-tugas perkembangan dan menghambat 

keberhasilan belajarnya, bahkan konflik yang dihadapi akan semakin 

berkepanjangan. 

Konflik dalam diri maupun luar diri dapat menyebabkan tingkat 

emosional seseorang menjadi lebih tinggi, sehingga mengakibatkan 

seseorang tersebut berfikir irasional atau ilogikal. Perbedaan emosi ini 

mendorong individu untuk bersikap dan bertindak dengan arah dan strategi 

yang berbeda-beda pula. Marah dan permusuhan mendorong individu 

untuk berperilaku agresif. Kecemasan dan ancaman, menimbulkan 

perilaku menghindari ataupun mengalah dari orang lain. Sebaliknya, 

emosi-emosi positif akan mendorong untuk bersikap lebih ramah, tolong-

menolong, dan kesediaan yang besar untuk bekerja sama. 

Menurut Goleman (2000:45), kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 

bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati, tidak 



7 
 

 
 

melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati, menjaga agar beban 

stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdo’a. 

Lebih lanjut, Goleman (2000:393-395) menjelaskan kecerdasan emosional 

adalah kecerdasan sosial, ketiadaannya mendorong individu berperilaku 

agresif, cemas, menghindari, dan tidak produktifnya manajemen konflik 

yang digunakan. Sebaliknya penguasaannya secara baik akan membawa 

individu untuk bersikap lebih ramah, kemauan untuk bekerja sama, dan 

meningkatnya keterampilan di dalam menyelesaikan konflik. 

Para ahli menganggap konflik sebagai aspek alamiah hubungan 

manusia, yang tidak sendirinya bersifat destruktif. Bagi Hocker dan 

Wilmot (dalam Tubbs & Moss, 2005:221), “Konflik adalah suatu proses 

alamiah yang melekat pada sifat semua hubungan yang penting dan dapat 

diatasi dengan pengelolaan konstruktif lewat komunikasi”. Ditambahkan 

oleh Wood (2013:33) komunikasi interpersonal adalah cara utama untuk 

membangun dan memperbaiki sebuah hubungan. Bagaimana cara 

seseorang menangani masalah, apakah dengan konfrontasi, menjauh, atau 

menggunakan strategi khusus untuk segera memperbaiki hubungan dengan 

orang lain. 

Menurut Effendi (dalam Liliweri, 1997:12) komunikasi interpersonal 

adalah komunikasi antara seorang komunikator dengan komunikan yang 

sangat efektif dalam hal upaya mengubah sikap, pendapat dan perilaku 

seseorang karena sifatnya dialogis berupa percakapan arus balik yang 

bersifat langsung di mana komunikator mengetahui tanggapan komunikan 
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pada saat komunikasi dilakukan. Lebih lanjut, menurut Supratiknya 

(1995:9) berkomunikasi merupakan keharusan bagi manusia. Manusia 

membutuhkan dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin 

komunikasi atau hubungan dengan sesamanya. Selain itu, ada sejumlah 

kebutuhan di dalam diri manusia yang hanya dapat dipuaskan lewat 

komunikasi dengan sesamanya. 

Agar mampu memulai, mengembangkan dan memelihara komunikasi 

yang akrab, hangat dan produktif dengan orang lain, perlu keterampilan 

dasar berkomunikasi. Menurut Jhonson (dalam Supratiknya, 1995:10) 

beberapa keterampilan dasar yang dimaksud adalah harus mampu saling 

memahami, mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat 

dan jelas, mampu saling menerima dan memberi dukungan, mampu 

memecahkan konflik dan bentuk-bentuk masalah yang mungkin terjadi 

dalam komunikasi dengan orang lain.  

Menurut Devito (1997:260) komunikasi yang efektif ditandai dengan 

enam aspek efektivitas yakni: empati, keterbukaan, sikap positif, 

kesetaraan, sikap mendukung, dan pemahaman. Individu yang memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang efektif akan mudah dalam 

menyelesaikan konflik, terutama konflik-konflik dengan orang lain. 

Sebaliknya, individu dengan kemampuan berkomunikasi yang rendah 

cenderung akan ragu-ragu bahkan takut untuk berkomunikasi dengan 

orang lain untuk menyelesaikan konflik yang dihadapinya. 
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Menurut Ross (dalam Sumaryanto, 2010:12) manajemen konflik 

merupakan langkah-langkah yang diambil para pelaku atau pihak ketiga 

dalam rangka mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu yang 

mungkin atau tidak mungkin menghasilkan suatu akhir berupa 

penyelesaian konflik dan mungkin atau tidak mungkin menghasilkan 

ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat, atau agresif. Manajemen 

konflik dapat melibatkan bantuan diri sendiri, kerja sama dalam 

memecahkan masalah (dengan atau tanpa bantuan pihak ketiga) atau 

pengambilan keputusan oleh pihak ketiga. Suatu pendekatan yang 

berorientasi pada proses manajemen konflik menunjuk pada pola 

komunikasi (termasuk perilaku) para pelaku dan bagaimana mereka 

mempengaruhi kepentingan dan penafsiran terhadap konflik.  

Lidyasari (2011:2) menjelaskan keterampilan manajemen konflik 

adalah kecakapan/cara-cara seseorang dalam mengelola pertentangan-

pertentangan kepentingan yang muncul antara dua individu atau lebih 

(interpersonal) yang bertujuan untuk membatasi dan menghindari 

kekerasan dengan mendorong perubahan ke arah perilaku yang positif dan 

kolaboratif.  

Menurut Wirawan (2013:135) manajemen konflik yang digunakan 

pihak-pihak yang terlibat konflik dipengaruhi oleh sejumlah faktor. 

Faktor-faktor tersebut antara lain: asumsi mengenai konflik, persepsi 

mengenai penyebab konflik, ekspektasi atas reaksi lawan konflik, pola 

komunikasi dalam interaksi konflik, kekuasaan yang dimiliki, pengalaman 
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menghadapi konflik, sumber yang dimiliki, jenis kelamin, kecerdasan 

emosional, kepribadian, dan keterampilan berkomunikasi. 

Pada pelayanan Bimbingan dan Konseling, manajemen konflik juga 

dapat melibatkan guru BK atau konselor sebagai pihak ketiga. Adapun 

layanan konseling yang dapat dilakukan antaranya adalah layanan mediasi. 

Prayitno (2012:233) menjelaskan layanan mediasi merupakan layanan 

konseling yang dilaksanakan konselor terhadap dua pihak (atau lebih) 

yang sedang dalam keadaan saling tidak menemukan kecocokan.  

Bagi siswa sendiri, memahami manajemen konflik dapat 

membantunya dalam mengatasi masalah secara konstruktif, sehingga 

memberikan manfaat positif bagi diri sendiri maupun bagi hubungannya 

dengan orang lain. Menurut Lidyasari (2011:2) setiap individu sangat 

perlu mempelajari keterampilan manajemen konflik secara positif 

sehingga dapat mengambil manfaat dan menjadi produktif ketika 

mengalami konflik. Begitu pula pada siswa, diharapkan  dengan 

memahami dan mempelajari manajemen konflik dapat membantunya 

dalam mengatasi permasalahan yang dialaminya. 

Siswa juga dapat memanfaatkan layanan mediasi ataupun layanan 

konsultasi dalam manajemen konfliknya jika siswa tidak mampu 

menyelesaikan konfliknya sendiri. Prayitno (2012:233) menjelaskan dalam  

layanan mediasi konselor berusaha mengantarai atau membangun 

hubungan diantara siswa, sehingga siswa menghentikan dan terhindar dari 

pertentangan lebih lanjut yang merugikan semua pihak.  
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Berdasarkan pengamatan peneliti serta wawancara terhadap 2 orang 

guru Bimbingan dan Konseling dan 5 orang siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada tanggal 21 Oktober 2014, masih 

dijumpai fenomena-fenomena seperti: siswa sering berbeda pendapat 

dengan orangtuanya tentang rencana pemilihan jurusan dan melanjutkan 

pendidikan, siswa merasa khawatir tidak mampu memenuhi tuntutan atau 

harapan orangtua, siswa merasa putus asa dan frustasi karena sering gagal 

dalam ujian atau sering remedial dalam salah satu mata pelajaran dan hal 

ini juga yang membuat siswa memiliki hubungan yang kurang baik dengan 

guru mata pelajaran, siswa mengalami krisis percaya diri jika diberikan 

kesempatan untuk tampil ke depan kelas karena takut dipermalukan 

teman-temannya, siswa merasa takut dan cemas jika ada senior yang 

memeras dan meminta uang, masih banyak siswa yang belum bisa 

mengontrol emosinya apabila terjadi perbedaan pendapat dengan teman-

temannya saat diskusi di kelas ataupun di organisasi sekolah, masih 

banyak siswa memilih berkelahi (kontak fisik) dalam menyelesaikan 

masalahnya, masih banyak siswa yang kurang memiliki keterampilan 

berkomunikasi sehingga lebih memilih mendiamkan masalah jika ada 

perselisihan dengan teman, guru maupun orangtua. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal dengan manajemen konflik siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Lidyasari (2011:2) menjelaskan keterampilan manajemen konflik 

adalah kecakapan/cara-cara seseorang dalam mengelola pertentangan-

pertentangan kepentingan yang muncul antara dua individu atau lebih 

(interpersonal) yang bertujuan untuk membatasi dan menghindari 

kekerasaan dengan mendorong perubahan ke arah perilaku yang positif 

dan kolaboratif.   

Menurut Wirawan (2013:135) manajemen konflik yang digunakan 

pihak-pihak yang terlibat konflik dipengaruhi oleh sejumlah faktor. 

Faktor-faktor tersebut antara lain: asumsi mengenai konflik, persepsi 

mengenai penyebab konflik, ekspektasi atas reaksi lawan konflik, pola 

komunikasi dalam interaksi konflik, kekuasaan yang dimiliki, pengalaman 

menghadapi konflik, sumber yang dimiliki, jenis kelamin, kecerdasan 

emosional, kepribadian, dan keterampilan berkomunikasi. 

Berdasarkan latar belakang yang terkait dengan penelitian hubungan 

kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal dengan manajemen 

konflik siswa, ada beberapa permasalahan yang timbul di lapangan yakni 

sebagai berikut. 

1. Siswa sering berbeda pendapat dengan orangtuanya tentang rencana 

pemilihan jurusan dan melanjutkan pendidikan. 

2. Siswa merasa khawatir tidak mampu memenuhi tuntutan atau harapan 

orangtua. 
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3. Siswa merasa putus asa dan frustasi karena sering gagal dalam ujian 

atau sering remedial dalam salah satu mata pelajaran dan hal ini juga 

yang membuat siswa memiliki hubungan yang kurang baik dengan 

guru mata pelajaran. 

4. Siswa mengalami krisis percaya diri jika diberikan kesempatan untuk 

tampil ke depan kelas karena takut dipermalukan teman-temannya. 

5. Siswa merasa takut dan cemas jika ada senior yang memeras dan 

meminta uang. 

6. Masih banyak siswa yang belum bisa mengontrol emosinya apabila 

terjadi perbedaan pendapat dengan teman-temannya saat diskusi di 

kelas ataupun di organisasi sekolah. 

7. Masih banyak siswa memilih berkelahi (kontak fisik) dalam 

menyelesaikan masalahnya. 

8. Masih banyak siswa yang kurang memiliki keterampilan 

berkomunikasi sehingga lebih memilih mendiamkan masalah jika ada 

perselisihan dengan teman, guru maupun orangtua. 

C. Pembatasan Masalah 

         Berbagai faktor yang muncul dalam latar belakang masalah dan 

identifikasi  masalah, menunjukkan berbagai kemungkinan yang diduga 

memiliki keterkaitan dengan manajemen konflik siswa. Mengingat luasnya 

permasalahan dalam penelitian ini, maka masalah dalam penelitian ini 

terfokus dan dibatasi pada kajian hubungan kecerdasan emosional dan 

komunikasi interpersonal dengan manajemen konflik siswa. 
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D. Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional siswa? 

2. Bagaimana gambaran komunikasi interpersonal siswa? 

3. Bagaimana gambaran manajemen konflik siswa? 

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan manajemen konflik siswa? 

5. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi 

interpersonal dengan manajemen konflik siswa? 

6. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dan komunikasi interpersonal dengan manajemen konflik 

siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini 

yakni: 

1. Mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa 

2. Mendeskripsikan komunikasi interpersonal siswa 

3. Mendeskripsikan manajemen konflik siswa 

4. Menguji hubungan kecerdasan emosional dengan manajemen konflik 

siswa. 
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5. Menguji hubungan komunikasi interpersonal dengan manajemen 

konflik siswa. 

6. Menguji hubungan kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal dengan manajemen konflik siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

dan dapat memperkaya konsep untuk penelitian lanjutan berkaitan 

dengan kecerdasan emosional, komunikasi interpersonal dan 

manajemen konflik siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional, komunikasi interpersonal,  

dan manajemen konflik siswa. 

b. Bagi guru BK/Konselor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah 

acuan dalam pemberian layanan-layanan Bimbingan dan Konseling 

terutama untuk meningkatkan kecerdasan emosional, komunikasi 

interpersonal, dan manajemen konflik siswa.  

c. Bagi kepala sekolah, sebagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan pelayanan di sekolah yang dipimpin. 

d. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan. 

e. Bagi pengawas BK dan Dinas Pendidikan.
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Secara umum kecerdasan emosional siswa berada dalam kategori tinggi. 

Bahkan siswa sudah memiliki kecerdasan emosional yang sangat tinggi 

dalam indikator memotivasi diri sendiri, ini berarti siswa memiliki dorongan 

untuk berprestasi dan ketekunan dalam mencapai keberhasilannya. 

Selanjutnya, pada indikator mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

mengenali emosi orang lain, membina hubungan dengan orang lain berada 

dalam kategori tinggi. 

2. Secara umum komunikasi interpersonal siswa berada dalam kategori tinggi. 

Siswa sudah memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi terutama dalam 

indikator umpan balik, berarti siswa mampu memberikan respon segera dan 

memberikan respon dengan baik saat berkomunikasi. Selanjutnya, pada 

indikator keterbukaan, rasa positif dan kesetaraan juga berada dalam 

kategori tinggi. 

3. Secara umum manajemen konflik siswa berada pada kategori tinggi. Siswa 

sudah mampu dalam memanajemenkan konfliknya. Namun yang perlu 

dikembangkan dalam manajemen konflik siswa ini adalah pada indikator 

kolaborasi/win-win dan kompromi/give-take. Karena gaya manajemen 

konflik inilah yang dirasa baik dan cocok untuk siswa SMA dalam 

mengatasi konflik yang dihadapi. 
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4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan manajemen konflik siswa. Artinya, semakin tinggi kecerdasan 

emosional maka semakin tinggi pula manajemen konflik konflik siswa. 

5. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi 

interpersonal dengan manajemen konflik. Artinya, semakin tinggi 

komunikasi interpersonal maka semakin tinggi pula manajemen konflik 

siswa. 

6. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 

dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama dengan manajemen 

konflik. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal maka semakin tinggi manajemen konflik siswa, dan begitu 

pula sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal maka semakin rendah pula manajemen konflik siswa. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian menemukan hubungan yang signifikan dari kecerdasan 

emosional dan komunikasi interpersonal dengan manajemen konflik siswa. 

Hal tersebut menunjukkan perlu adanya kecerdasan emosional dan 

komunikasi interpersonal dalam manajemen konflik siswa. Berdasarkan 

temuan penelitian, maka ada beberapa implikasi terhadap pelayanan 

Bimbingan dan Konseling yaitu, guru BK/Konselor dapat mengupayakan dan 

menyusun program pelayanan konseling berkenaan dengan materi kecerdasan 

emosional, komunikasi interpersonal dan manajemen konflik siswa, sehingga 

dapat memberikan pelayanan yang tepat kepada siswa.  
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Melihat dari hasil analisis data kecerdasan emosional tampak bahwa 

skor tertinggi rata-rata kecerdasan emosional siswa berada pada indikator 

memotivasi diri sendiri, kemudian skor rata-rata terendah terdapat pada 

indikator mengelola emosi. Diharapkan kepada guru BK/Konselor untuk 

mampu melaksanakan layanan-layanan BK dalam membantu siswa agar dapat  

mempertahankan dan meningkatkan kemampuan memotivasi diri siswa 

tersebut, dan membantu untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa 

berkenaan dengan indikator kecerdasan emosional lainnya seperti mengenali 

emosi diri, mengenali emosi orang lain, membina hubungan dengan orang 

lain, dan terutama dalam meningkatkan kemampuan mengelola emosi. 

Implikasi untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa salah 

satunya adalah sekolah memfasilitasi untuk mengadakan kegiatan gotong 

royong guna meningkatkan kerja sama siswa, memperingati hari-hari besar, 

mengadakan ekstra kurikuler dan english day untuk meningkatkan motivasi 

siswa dan mengembangkan bakat siswa. Selain itu, Implikasi terhadap 

pelayanan BK antara lain layanan informasi, dengan materi tentang kiat-kiat 

meningkatkan kecerdasan emosional, cara meningkatkan motivasi diri, kiat 

mengelola emosi dan materi berkaitan dengan kecerdasan emosional lainnya. 

Pelayanan BK lainnya yang dapat diberikan yaitu dengan layanan 

bimbingan kelompok dengan topik tugas, materi topik tugas antara lain: kiat-

kiat meningkatkan kecerdasan emosional, cara meningkatkan motivasi diri, 

kiat mengelola emosi, membina hubungan dengan orang lain. Selanjutnya 
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layanan konseling perorangan, layanan konseling kelompok, dan layanan 

mediasi dapat diberikan oleh guru BK/konselor sesuai dengan kebutuhan. 

Kemudian dari hasil analisis data komunikasi interpersonal tampak 

bahwa skor tertinggi rata-rata komunikasi interpersonal siswa berada pada 

indikator umpan balik, kemudian skor rata-rata terendah terdapat pada 

indikator rasa positif. Diharapkan kepada guru BK/Konselor untuk mampu 

melaksanakan layanan-layanan BK dalam membantu siswa agar dapat  

mempertahankan dan meningkatkan kemampuan umpan baliknya yakni 

memberikan respon segera dan memberikan respon dengan baik, dan 

membantu untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa berkenaan dengan 

indikator lainnya, seperti: keterbukaan, kesetaraan dan terutama agar siswa 

lebih mampu meningkatkan rasa positif baik pada diri sendiri maupun orang 

lain dalam berkomunikasi. 

Implikasi untuk meningkat komunikasi interpersonal antara lain, guru 

wali kelas ataupun guru BK mengadakan diskusi belajar guna melatih siswa 

untuk aktif berbicara dalam forum diskusi dan meningkatkan rasa percaya diri 

terhadap dirinya. Selain itu, implikasi terhadap pelayanan BK antara lain 

layanan informasi, dengan materi tentang konsep komunikasi interpersonal, 

etika dalam berkomunikasi, etika dalam memberikan respon kepada lawan 

bicara, komunikasi yang efektif, dan jendela johari.  

Pelayanan BK lainnya yang dapat diberikan yaitu dengan layanan 

bimbingan kelompok dengan topik tugas, materi topik tugas antara lain: etika 

berkomunikasi, kemampuan berkomunikasi interpersonal, meningkatkan rasa 
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positif  baik pada diri maupun komunikan, perilaku berbicara dan kemampuan 

mendengar. Layanan lainnya adalah layanan penguasaan konten dengan 

materi cara berbicara dengan orang yang berbeda (teman sebaya, orang yang 

lebih tua, anggota keluarga) dan menyampaikan pendapat secara lugu (asertif). 

Selanjutnya layanan konseling perorangan, layanan konseling kelompok, dan 

layanan mediasi dapat diberikan oleh guru BK/konselor sesuai dengan 

kebutuhan. 

Berkenaan dengan manajemen konflik siswa, hasil penelitian 

menunjukkan skor tertinggi rata-rata manajemen konflik siswa berada pada 

indikator manajemen konflik kolaboratif (win-win). Secara khusus 

pelaksanaan pelayanan bimbingan konseling hendaknya mengembangkan 

panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik, karena keterampilan 

manajemen konflik merupakan salah satu bagian dari keterampilan sosial yang 

dapat dilatih dan diajarkan. Terutama untuk meningkatkan keterampilan siswa 

dalam memanajemen konflik kolaboratif (win-win) dan kompromi (give-take), 

karena gaya manajemen konflik inilah yang dirasa baik dan cocok untuk siswa 

SMA dalam mengatasi konflik yang dihadapi. 

Implikasi terhadap pelayanan BK yang dapat diberikan antara lain 

layanan informasi, dengan materi tentang konsep manajemen konflik, gaya-

gaya manajemen konflik, dan kiat sukses mengatasi konflik. Kemudian 

layanan BK lainnya yang dapat diberikan yaitu dengan layanan bimbingan 

kelompok dengan topik tugas, antara lain: tentang konsep manajemen konflik, 

gaya-gaya manajemen konflik, dan kiat sukses mengatasi konflik. Selain itu 
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guru BK juga dapat mengadakan layanan bimbingan kelompok dengan topik 

pemecahan masalah, di mana siswa harus mampu memecahkan masalah 

secara bersama-sama dengan teman kelompoknya untuk mendapatkan tujuan 

yang saling menguntungkan. Guru BK juga dapat mengadakan 

permainan/games guna meningkatkan kreativitas siswa, diharapkan siswa 

mampu mengurangi egoisme dalam permainan/games tersebut dan lebih 

meningkatkan kerja sama dengan teman.  

Selain itu, pelayanan BK lainnya seperti layanan mediasi dapat 

diberikan oleh guru BK/Konselor jika ada dua siswa atau lebih yang sedang 

dalam keadaan saling tidak menemukan kecocokan. Selanjutnya layanan 

konseling perorangan dan layanan konseling kelompok dapat diberikan oleh 

guru BK/konselor sesuai dengan kebutuhan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

telah dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat direkomendasikan sebagai 

tindak lanjut dari penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut. 

1. Guru BK 

a. Disarankan untuk meningkatkan pelaksanaan program pelayanan 

bimbingan konseling di sekolah khususnya mengenai kecerdasan 

emosional, komunikasi interpersonal dan manajemen konflik siswa. 

Pelayanan bimbingan konseling akan terlaksana secara intensif, 

terprogram secara terpadu dengan program sekolah. Seperti halnya guru 
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BK/Konselor mengadakan program layanan bimbingan kelompok secara 

berkala. 

b. Guru BK/Konselor diharapkan untuk lebih memperhatikan dan 

mempelajari setiap siswanya berkenaan dengan kecerdasan emosional, 

komunikasi interpersonal dan manajemen konflik, karena setiap siswa 

memiliki sifat dan karakter yang berbeda, sehingga membutuhkan 

pelayanan dan penanganan yang berbeda pula pada setiap individu. 

2. Siswa 

a. Diharapkan untuk aktif mengikuti pelayanan bimbingan konseling 

sehingga siswa menjadi termotivasi untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional, komunikasi interpersonal dan manajemen konfliknya. 

Sehingga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Siswa juga diharapkan untuk mampu mempraktekkan dalam kehidupan 

sehari-harinya berbagai sikap yang mencerminkan kecerdasan emosional, 

komunikasi interpersonal, dan manajemen konflik yang baik. Seperti 

halnya pengendalian diri, mampu menahan emosi, mampu memotivasi 

dirinya sendiri, tidak memilih-milih teman dalam bergaul, toleransi 

dengan teman, mengurangi sifat egoisme, mampu bekerja sama, serta 

tenggang rasa guna meningkatkan kecerdasan emosional, komunikasi 

interpersonal, dan manajemen konflik. 

3. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah diharapkan untuk dapat bekerjasama dengan guru 

BK/konselor dalam membantu siswa mencapai tugas perkembangannya, 
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khususnya terkait dengan upaya meningkatkan kecerdasan emosional, 

komunikasi interpersonal dan manajemen konflik, sehingga siswa mampu 

dalam mengatasi konflik yang dihadapinya. Misalnya mengakomodasi 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan layanan 

BK. Seperti pengadaan alat tes dan penyediaan AUM. Kepala sekolah juga 

diharapkan mampu memberikan keteladanan kepada seluruh warga sekolah 

terutama guru-guru dan siswa mengenai toleransi, tenggang rasa, dan kerja 

sama. Misalnya dalam mengadakan peringatan hari besar, mengadakan 

gotong-royong, kepala sekolah harus mampu berperan aktif dalam kegiatan 

sekolah baik dalam bidang akademik ataupun non-akademik.  

4. Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

Diharapkan untuk terus meningkatkan keterampilan calon 

konselor/guru BK di sekolah dalam melaksanakan layanan bimbingan dan 

konseling. Seperti halnya dalam pelaksanaan praktek lapangan (PL) baik di 

sekolah maupun di luar sekolah (dinas sosial, panti sosial, dll.). 

5. Pengawas BK  

 Disarankan agar memberikan pembinaan kinerja secara merata dan 

menyeluruh kepada guru BK/Konselor binaannya. Hal ini penting 

dilakukan, sehingga guru BK/Konselor merasa termotivasi dengan hadirnya 

Pengawas  BK di sekolah yang diharapkan, mampu memberikan contoh, 

bimbingan dan saran kepada guru BK/Konselor, agar dapat 

mengembangkan kinerjanya dalam pelayanan BK di sekolah. Khususnya 
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dalam upaya guru BK/Konselor dalam meningkatkan kecerdasan emosional, 

komunikasi interpersonal, dan manajemen konflik siswa. 

6. Dinas Pendidikan   

         Disarankan agar memberikan dukungan secara moril dan materil 

terhadap pengembangan profesi guru BK/Konselor melalui kegiatan 

MGBK. Hal ini penting dilakukan mengingat, peran Dinas Pendidikan 

sebagai Institusi Pendidikan, agar guru BK/Konselor dapat menjalankan 

pelayanan BK di sekolah, sesuai dengan ketentuan pemerintah melalui 

Permendikbud No.111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling Pada 

Tingkat Pendidikan Dasar dan Menengah. 

7. Peneliti lainnya 

Perlu dilakukan penelitian yang serupa akan tetapi dilatarbelakangi 

oleh konteks ataupun variabel yang berbeda agar dapat membandingkan 

temuan dari penelitian ini serta sekaligus memperdalam, memperjelas dan 

memberikan temuan yang terbaru terkait dengan kecerdasan emosional, 

komunikasi interpersonal, dan manajemen konflik siswa.
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